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Kita berada di sini (tempat meditasi YASATI) karena hasil karma baik (kusala 

kamma) dari kehidupan sebelumnya. Didukung oleh karma baik dari kehidupan 

lampau, perbuatan baik yang anda lakukan saat ini hasilnya akan menjadi lebih 

baik/efektif.  Ada 4 jenis kekayaan yang berhubungan dengan hasil  perbuatan 

baik yang telah kita lakukan.

1. Harta Tak Bergerak

Harta ini berupa barang-barang yang tidak bergerak seperti ladang, kebun, dan 

rumah.  Harta jenis ini  menunjang anda dalam menjalani  kehidupan ini,  tanpa 

harta jenis ini anda akan menderita.

2. Harta Bergerak

Harta  ini  berupa  barang-barang  bergerak  (yang  dapat  dibawa-bawa  atau 

pindahkan). Contoh harta jenis ini adalah perhiasan (berlian, batu mirah), mobil,  

dan uang. Anda perlu mengumpulkan harta jenis ini untuk dapat melangsungkan 

kehidupan ini dengan baik. Bila tidak, anda akan mengalami penderitaan.

3. Harta yang Menjadi Bagian dari Diri Anda.

Harta  ini  akan  terus  ikut  dengan  anda  ke  manapun  anda  pergi.  Bila  anda 

mempunyai harta jenis ini, anda dapat hidup dengan bahagia. Contoh dari harta 

jenis ini dapat berupa pengetahuan maupun suatu keahlian, baik itu dari jalur 



pendidikan  (sekolah/universitas)  maupun  dari  pengalaman  kerja.  Harta  ini 

bagaikan  kotak  perabotan  yang  dapat  di  bawa  kemana-mana.  Anda  dapat 

mengumpulkannya sejak muda, dapat menggunakannya setiap saat dan anda 

akan merasa bahagia dengan memiliki harta jenis ini. Bila anda tidak mempunyai 

harta jenis ini (menjadi orang yang bodoh), anda akan menderita khususnya di 

hari tua anda.

4. Harta yang Terbawa dalam Kehidupan Ini dan Kehidupan Berikutnya.

Harta ini didapat dari pelaksanaan kedermawanan (dana), moralitas (sīla), dan 

meditasi (bhāvanā). 

Perbuatan  kedermawan,  khususnya  pada  sangha,  seperti  berdana  4 

kebutuhan pokok dari  seorang bhikkhu (makanan,  jubah,  tempat  tinggal,  dan 

obat-obatan). Hasil dari perbuatan ini akan berguna bagi kehidupan saat ini dan 

juga terbawa ke kehidupan berikutnya.

Mematuhi  moralitas,  dengan  melaksanakan  moralitas,  maka  akan 

membuat orang yang hidup dilingkungan yang sama akan merasa nyaman. Hal 

ini akan membawa kehidupan yang bahagia. Bukan hanya bahagia di kehidupan 

ini,  tetapi juga akan membawa pada kelahiran di  alam bahagia di  kehidupan-

kehidupan berikutnya.

Meditasi,  seperti  yang  anda  lakukan  (ber-vipassanā),  adalah  perbuatan  yang 

menghasilkan  hasil  tertinggi.  Hasilnya  (kebijaksanaan)  tidak  akan  habis  di 

kehidupan ini, tetapi akan terus terbawa dalam menjalani lingkaran kehidupan ini 

(samsāra).     

Seorang  yang  melakukan  tiga  perbuatan  ini,  kedermawanan  (dana), 

moralitas  (sīla),  dan  meditasi  (bhāvanā),  telah  melakukan  hal  yang  sangat 

berharga dan mulia.  Oleh karena itu,  dia hanya akan terlahir  serendahnya di 

alam manusia. Bukan hanya dapat membawa terlahir di alam bahagia dan mulia, 



tetapi juga akan mengkondisikan pencapaian nibbāna secara pasti. Oleh karena 

itu, perbuatan ini adalah perbuatan yang sangat berharga dan mulia.

Tiga  jenis  harta  yang  pertama,  tidak  dapat  anda  bawa  saat  anda 

meninggal dunia. Harta yang keempat bukan hanya bermanfaat pada kehidupan 

ini, tapi juga akan menemani anda semua dalam menjalani lingkaran kehidupan 

(samsāra).     

Sayadaw  menghimbau  para  pendengar  dhamma  semuanya  untuk 

mendapatkan harta jenis keempat ini dengan melakukan kedermawanan (dana), 

moralitas  (sīla),  dan  meditasi  (bhāvanā)  guna  memperpanjang  keberadaan 

ajaran Sang Buddha (Buddha sāsanā).

Sayadaw memberkahi  anda semua,  semoga anda dapat  terus  berlatih 

dana,  sīla,  dan  bhāvanā   sampai  anda  merealisasi  nibbāna.  Sadhu!  Sadhu!  

Sadhu!
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Semoga setelah membaca atau mendengar hal ini, semua makhluk dapat mengikuti, berlatih, 

dan berkembang sesuai kesempurnaan (pārami) masing-masing. Semoga semua makhluk dapat 

merealisasi Dhamma Mulia dan kedamaian serta kebahagiaan Nibbāna, padamnya semua 

penderitaan, yang telah semua makhluk cita-citakan dengan latihan yang mudah dan cepat. 

Sādhu! Sādhu! Sādhu!

Metta untuk semua….
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